
i 
 

KEEFEKTIFAN TEKNIK DISKUSI KELOMPOK UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN PERILAKU BULLYING SISWA 

KELAS X DI SMKN 2 KOTA KEDIRI  

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Pada Prodi Bimbingan Dan Konseling  

 

 

 

OLEH : 

 

DIANA BUNGA MANURI 

NPM: 2014010052 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) UNIVERSITAS 

NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA UN PGRI 

KEDIRI 

2025



 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

  



 
 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN  



 
 

iv 
 

HALAMAN PERNYATAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  



 
 

v 
 

Motto: 

 

 

Lelah itu wajar, menyerah? Tidak. 

Banyak orang yang menungguku. melangkah meski pelan, capaian menanti. 

 

love yourself, love my self 

 

 

Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. tidak ada kesulitan yang melebihi 

batas kesanggupan. karena, Allah tidak akan membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kadar kesanggupannya 

 

(QS. Al Baqarah: 286) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat: 

Seluruh keluarga ku tercinta 
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ABSTRAK 

 

Diana Bunga Manuri Keefektifan Teknik Diskusi Kelompok Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Perilaku Bullying Siswa Kelas X Di SMKN 2 Kota 

Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci: Teknik Diskusi, Pemahaman, Perilaku Bullying. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan peneliti yang menemukan 

bahwa beberapa siswa di SMKN 2 Kota Kediri memiliki tingkat pemahaman yang 

rendah terkait perilaku bullying. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang pernah 

mengatakan menjadi korban bullying verbal atau siswa yang menjadi pelaku seperti 

mengunci temannya dikamar mandi, dan siswa yang pernah diolok-olok karena 

memakai filter di medsos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan teknik diskusi kelompok dalam layanan bimbingan kelompok sebagai 

cara untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas X SMKN 2 Kota Kediri tentang 

perilaku bullying. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen, menggunakan desain one group pre-test and 

post-test. Pada desain ini, satu kelompok diberikan perlakuan berupa bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi. Data dikumpulkan melalui test pemahaman 

perilaku bullying, sementara pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik parametrik 

dengan uji N-Gain. 

Simpulan hasil penelitian dalam penerapan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang perilaku 

bullying. Efektivitas ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Sebelum perlakuan, nilai rata-rata siswa 

adalah 54,30, sementara setelah perlakuan meningkat menjadi 86, dengan selisih 

peningkatan sebesar 31,70. Selain itu, dalam menentukan efektifitas dianalisis 

menggunakan uji N-Gain dengan skor sebesar 67,155% yang termasuk kategori 

cukup efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi: (1) 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen dengan 

kelompok kontrol untuk memungkinkan perbandingan efektivitas intervensi, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal dan akurat; (2) Penelitian selanjutnya 

juga dapat melibatkan jumlah partisipan yang lebih banyak agar hasil yang 

dihasilkan menjadi lebih representatif. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Bullying merupakan masalah yang sangat penting untuk dibahas, 

hingga dijadikan salah satu program penting dalam kebijakan pendidikan. 

Mendikbud Ristek Nadiem Makarim secara terbuka menyatakan bahwa 

masih terdapat tiga ‘dosa besar’ di dunia pendidikan Indonesia antara lain: 

intoleransi, kekerasan seksual, dan perundungan.  

Keputusan  Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tentang  Pengesahan 

Convention on The Rights of  The Child (Konvensi Tentang Hak-Hak  

Anak). Selain itu, hak-hak anak secara  universal telah ditetapkan melalui 

Sidang  Umum PBB pada tanggal 20 November  1959, berupa deklarasi 

hak-hak anak.  Dengan deklarasi tersebut, diharapkan  semua pihak dapat 

mengakui dan  mendorong semua upaya untuk  memenuhinya. Ada sepuluh 

prinsip tentang  hak anak menurut deklarasi tersebut, yaitu: (1) Setiap anak 

harus menikmati semua  hak yang tercantum dalam deklarasi ini  tanpa 

terkecuali, tanpa perbedaan dan  diskriminasi; (2) Setiap anak harus 

menikmati  perlindungan khusus, harus diberikan  kesempatan dan fasilitas 

oleh hukum  atau oleh peralatan lain, sehingga  mereka mampu berkembang 

secara  fisik, mental, moral dan spiritual, dan  sosial dalam cara yang sehat 

dan  normal; (3) Setiap anak sejak dilahirkan harus  memiliki nama dan 

identitas  kebangsaan; (4) Setiap anak harus dilindungi dari setiap  bentuk 

keterlantaran, tindakan  kekerasan dan eksploitasi dsb (Darmini, 2020). 
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Menurut Barbara Coloroso dalam (Yuyarti, 2018) , Perundungan 

atau “Bullying”   adalah tindakan bermusuhan yang dilakukan secara sadar 

dan disengaja yang bertujuan untuk menyakiti, seperti menakuti melalui 

ancaman agresi dan menimbulkan terror. Termasuk juga tindakan yang 

direncanakan    maupun    yang spontan   bersifat   nyata  atau  hampir tidak   

terlihat,   dihadapan   seseorang atau di belakang seseorang, mudah untuk 

diidentifikasi atau terselubung dibalik persahabatan, dilakukan   oleh   

seorang   anak   atau kelompok  anak. 

Bullying bisa terjadi pada anak atau remaja salah satu penyebabnya 

karena pertemanan di sekolah. Perilaku bullying lebih kuat baik secara fisik 

maupun mental, efeknya jangka panjang dan mempengaruhi psikis dan 

emosi yang terjadi secara perlahan. Selain itu Bullying bersifat kelompok 

seperti contoh kelompok teman sebaya atau peer group yang kuat pada 

remaja, hal ini dapat ditunjukkan dengan faktor yang mempengaruhi 

perilaku menyimpang pada remaja khususnya siswa di sekolah (Latifah, 

2018). 

Proses orientasi sekolah kepada pelajar baru selalu “dibumbui” 

dengan tindakan kekerasan (premanisme) dengan dalih untuk menegakkan 

kedisiplinan, membentuk karakter dan mendekatkan hubungan antara 

pelajar senior dengan pelajar junior. Namun, hal yang terbentuk justru 

sebaliknya, hubungan antara pelajar senior dan junior sangat berjarak dan 

tidak harmonis. Kekerasan, permusuhan, kebencian dan dendam menjadi 

tradisi dan warisan pada setiap generasi berikutnya (Hatta, 2017). 
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Fenomena bullying terjadi di berbagai negara dan salah satunya 

adalah Indonesia. Perundungan juga merupakan persoalan serius dan 

mengancam bagi anak Indonesia. Melalui berita di media massa, kita 

seringkali dikejutkan oleh kasus-kasus perundungan yang sangat 

memprihatinkan dan semakin sering terjadi di Indonesia. Terdapat kasus-

kasus perundungan yang secara sengaja dipublikasikan oleh pelaku melalui 

media sosial. Tidak jarang kasus-kasus perundungan berujung pada 

kematian akibat tindak kekerasan yang dialami korban, maupun kasus-kasus 

perundungan yang mengakibatkan korban melakukan upaya bunuh diri 

karena merasa sangat tertekan (Borualogo & Gumilang, 2019)  

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) merilis data bahwa 

sepanjang tahun 2022, setidaknya sudah terdapat lebih dari 226 kasus 

kekerasan fisik dan psikis, termasuk perundungan yang jumlahnya terus 

meningkat hingga saat ini (BBC News Indonesia, 22/07/2022). Tidak hanya 

itu, data riset yang pernah dirilis oleh Programme for International Students 

Assessment (PISA) tahun 2018 juga menunjukkan bahwa sebanyak 41,1 

persen siswa di Indonesia mengaku pernah mengalami perundungan. 

Sebagaimana seperti yang ada di SMKN 2 Kota Kediri masih 

banyak masalah yang dialami oleh siswa, seperti bullying verbal dan 

cyberbullying, Dalam kerangka konsep ini, tujuan pendidikan yang 

dirumuskan oleh Bloom (1956) dibagi menjadi tiga ranah kemampuan 

intelektual, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.  dimana sering kali 

terjadi tanpa disadari oleh guru maupun orang tua. Siswa yang menjadi 
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korban sering merasa takut atau malu untuk melaporkan kejadian tersebut. 

Dalam cyberbullying, ketidak kenalan identitas pelaku juga menjadi 

tantangan tambahan yang membuat tindakan ini sulit diidentifikasi dan 

dihentikan. Selain itu, norma budaya yang menganggap ejekan atau hinaan 

sebagai hal wajar yang dapat memperburuk situasi. Banyak siswa 

menganggap perilaku seperti mengejek teman hanyalah gurauan tanpa 

memahami dampak negatifnya dalam jangka panjang. 

Meski banyak sekolah telah memberlakukan kebijakan anti-

bullying, upaya pencegahan bullying verbal dan cyberbullying masih 

menghadapi banyak kendala. Karena itu, diperlukan strategi preventif, 

seperti memberikan edukasi yang fokus pada pengembangan empati, 

pengendalian diri, dan kesadaran akan dampak buruk dari bullying verbal 

dan cyberbullying. 

Dalam rangka menanggulangi dan mengatasi bullying di sekolah, 

perlu upaya keras salah satunya dengan pelaksanaan pemberian bantuan 

layanan bimbingan dan konseling. Masalah bullying harus dicegah dan 

ditangani secara intern di lingkungan sekolah. Dalam menangani masalah 

bullying, sangat penting untuk diselesaikan secepat mungkin sebelum 

menimbulkan dampak serius terhadap perkembangan pribadi dan 

pendidikan peserta didik, seperti penurunan prestasi dan gangguan mental. 

Salah satu fungsi bimbingan dan konseling adalah fungsi preventif atau 

pencegahan dimana fungsi ini berkaitan dengan upaya guru bimbingan dan 
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konseling dalam mengantisipasi maupun mencegah terjadinya suatu 

masalah pada siswa. 

Peran guru Bimbingan dan Konseling (guru BK) dalam mengatasi 

bullying yaitu memberi pemahaman atau pengetahuan bullying melalui 

bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berkonsultasi dalam layanan bimbingan maupun 

konseling secara pribadi tentang permasalahan yang dihadap (Rovisa & 

Ernawati, 2021). Selanjutnya Apabila siswa memiliki pemahaman yang 

baik mengenai perilaku bullying mereka akan memahami bahwa perilaku 

bullying yang ditimbulkan memiliki dampak negatif yang berlebihan dan 

siswa dapat menghindar dari perilaku maupun sebagai korban bullying, 

untuk mencegah bullying di sekolah sangat penting termasuk di SMKN 2 

Kota Kediri. Ada banyak teknik atau metode yang dapat digunakan dalam 

bimbingan dan konseling salah satunya adalah pendekatan bimbingan 

kelompok dengan tehnik diskusi kelompok.  

Bimbingan kelompok merupakan suatu layanan bimbingan 

konseling agar siswa mempunyai sikap empati terhadap orang lain, 

membantu siswa agar mengenali dan memahami dirinya ketika berhadapan 

dengan orang lain, melatih siswa agar memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap kegiatan kelompok, melatih siswa agar dapat bersikap terbuka 

dalam mengemukakan pendapat dihadapan teman-temannya. bimbingan 

kelompok akan membentuk proses dinamika kelompok yang memfasilitasi 
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proses pengembangan pikiran, sikap, presepsi, memperluas wawasan, dan 

memungkinkan siswa lebih mengekspresikan dirinya dengan lebih bebas. 

Oleh sebab itu pemberian layanan Bimbingan kelompok dengan 

Teknik Diskusi kelompok untuk kelas X dalam penelitian ini diharapkan 

dapat berfungsi sebagai pencegahan dan penyembuhan. Dalam bimbingan 

kelompok akan membentuk suatu dinamika kelompok yang nantinya akan 

mendorong terjadinya suatu proses pengembagan pikiran, sikap, presepsi, 

penambahan wawasan, dan siswa lebih leluasa untuk mengekspresikan 

dirinya. Sedangkan melalui teknik diskusi kelompok, siswa dapat saling 

bertukar pikiran dan pengalaman serta memecahkan masalah mereka dalam 

kelompok. Sehingga hasil dari pemberian layanan bimbingan kelompok 

teknik diskusi yang dikemas dengan suasana menyenangkan, siswa akan 

tahu dan memahami, mengurangi perilaku bullying, dan siswa diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman perilaku bullying. 

Mengingat perundungan merupakan kasus serius yang dialami oleh 

anak maupun siapa saja, serta masih sangat terbatasnya informasi mengenai 

kasus perundungan pada siswa di bangku sekolah, maka penelitian ini 

menggali informasi mengenai “Keefektifan Teknik Diskusi Kelompok 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Perilaku Bullying Siswa Kelas X 

di SMKN 2 Kota Kediri” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan maka terdapat 

permasalahan mengenai bullying yang terjadi di SMKN 2 Kota Kediri 

1. Bullying mempunyai dampak yang negatif bagi siswa jika tidak segera 

dicegah namun siswa belum memiliki pemahaman yang cukup baik 

tentang perilaku bullying sehingga tidak mengetahui bentuk-bentuk 

perilaku bullying dan cara menghindarinya sehingga perlu meningkatan 

pemahaman siswa. 

2. Siswa di Indonesia yang pernah mengalami bullying sejumlah 41,1% dan 

beberapa siswa melakukan perilaku bullying tetapi belum mengetahui 

bahwa itu termasuk perilaku bullying, sehingga perlu adanya pemberian 

bantuan melalui layanan bimbingan kelompok di SMKN 2 Kota Kediri.  

3. Layanan bimbingan kelompok di SMKN 2 Kota Kediri sudah terlaksana 

tetapi belum efektif dan juga belum memberikan materi mengenai 

perilaku bullying khususnya pada siswa  kelas X. Untuk itu perlu 

dilakukan layanan bimbingan tentang bullying yang efektif melalui 

bimbingan kelompok dengan  teknik diskusi kelompok. 
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C. Pembatasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah, dalam penelitian ini peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti hanya mencakup bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok dan pemahaman siswa tentang 

perilaku bullying siswa kelas X tahun di SMKN 2 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu “ Keefektifan Teknik Diskusi Kelompok Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Perilaku Bullying Siswa Kelas X Di SMKN 2 

Kota Kediri Tahun Pelajaran 2024/2025. ” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan teknik diskusi 

kelompok dalam meningkatkan pemahaman perilaku bullying siswa kelas 

X di SMKN 2 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2025. 

 

 

 

 



9 
 

 
 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan masukan untuk 

pengembangan ilmu, khususnya untuk melihat Keefektifan Teknik 

Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Tentang Perilaku Bullying Siswa Kelas X Di SMKN 2 Kediri. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

dalam bidang bimbingan dan konseling, mengenai  

Keefektifan Teknik Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Tentang Perilaku Bullying Siswa Kelas X Di 

SMKN 2 Kediri. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru BK dan konselor di sekolah.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

pihak guru BK dan konselor di sekolah mengenai teknik diskusi 

kelompok, pelaku bullying dan mengidentifikasi siswa yang 

mungkin menjadi korban maupun pelaku bullying. Sehingga, tujuan 

diberikan informasi terkait bullying yaitu meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan yang lebih baik, memberikan pemahaman tentang 

dampaknya, memberikan solusi untuk mencegah dan mengatasi 

bullying. Informasi tentang bullying juga penting untuk memberikan 

dukungan kepada korban, mendidik orang tua, guru, dan masyarakat 
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tentang pentingnya memerangi bullying, serta mendorong para 

pelaku untuk mengubah perilaku mereka dan bertanggung jawab 

atas tindakan mereka 

b. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

siswa guna membantu meningkatkan pemahaman mengenai 

perilaku bullying disekolah. sehingga siswa dapat lebih peka 

terhadap tanda-tanda bullying, memahami dampak negatifnya bagi 

korban, dan belajar untuk menjadi bagian dari solusi dalam 

mencegah kekerasan dan mendukung lingkungan sekolah yang 

aman dan inklusif bagi semua. Dengan memahami lebih dalam 

mengenai bullying, diharapkan siswa juga dapat mengembangkan 

rasa empati dan mengambil tindakan yang tepat ketika menghadapi 

situasi yang melibatkan bullying, sehingga menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih harmonis dan mendukung bagi semua siswa. 

c. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 

aman dan iklusif bagi semua siswa, mengingat banyaknya kasus 

bullying yang terjadi disekolah yaitu tiga ‘dosa besar’ didunia 

pedidikan intoleransi, kekerasan seksual, dan perundungan. Oleh 

karena itu, maka sangat penting adanya tindakan pencegahan agar 

nantinya sekolah dapat merealisasikan progam-progam anti 

bullying.   
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d. Bagi peneliti  

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat serta menambah 

wawasan pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling, 

khususnya sebagai dasar penelitian selanjutnya guna memperbaiki 

dan mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada.  
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